BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 1 telaga biru kelas X1 1PA
tahun garan 2015/2016 dan hasil analisis ditemukan kesalahan konsep yang
dialami siswa pada pokok bahasan mendefinisskan mol, siswa tidak dapat
mendefiniskan pengertian mol dengan benar yaitu sebesar 32,83%; pokok
bahasan menjelaskan hubungan mol dengan jumlah partikel, siswa lupa hafalan
yaitu sebesar 26,86%; pada pokok bahasan menghitung jumlah partikel, siswa
tidak terbiasa menulikan apa yang diketahui dalam soa sebesar 25,37%; pada
pokok bahasan menghitung jumlah mol jika diketahui jumlah satuan, siswa tidak
dapat menata ulang suatu persamaan sebesar 16,41%; pada pokok bahasan
menentukan rumus massa zat, siswa tidak dapat menjelaskan hubungan mol
dengan massa sebesar 38,8%; pada pokok bahasan menghitung massa jika
diketahui jumlah mol zat, siswa salah dalam menentukan jumlah mol sebesar
34,32%; pada pokok bahasan menghitung mol yang diketahui massa zat, siswa
salah dalam menentukan massa molekul relatif sebesar 29,85%; pada pokok
bahasan menghitung julah partikel jika diketahui massa dan sebaliknya, siswa
salah dalam menentukan jumlah mol dan massa molekul relatif sebesar 64,17%;
pada pokok bahasan menentukan rumus volume zat, siswa tidak paham asal
rumus sebesar 29,85%; pada pokok bahasan menghitung volume gas pada
berbagal keadaan, siswa salah dalam menentukan tetapan gas dan saah pada
perubahan Celcus ke Kelvin sebesar 41,79%; pada pokok bahasan menghitung
volume gas jika diketahui massa, siswa salah pada pengunaan rumus dan
penentuan volume molar sebesar 43,28%; pada pokok bahasan membandingkan
volume gas berdasarkan massanya, siswa salah pada penentuan jumlah mol dan
sdah daam menata ulang rumus sebesar 55,21%; pada pokok bahasan
menentukan rumus kemolaran, siswa lupa hafan sebesar 47,76%; pada pokok
bahasan menghitung kemolaran larutan, siswa salah pada pengunaan rumus
sebesar 25,37%; pada pokok bahasan menghitung massa zat dalam larutan yang
diketahui kemolaranya, siswa salah menerapkan rumus dan salah menentukan
jumlah mol sebesar 31, 34%.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian peneliti mengharapkan agar
perlunya dilakukan penelitian lanjutan untuk para pendidik agar dapat
mengantisipasi  terjadinya kesalahan konsep yang berkelanjutan dengan cara
memberi penekanan pada konsep-konsep yang belum dipahami atau yang sulit
untuk dimengerti oleh siswa dan hendaknya perlu merancang suatu strategi dalam
pembelgjaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa dalam
memahami konsep kimia.
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